b. Untuk dapat mengetahui dengan jelas cara penyelesaian kredit macet yang

diterapkan oleh BMT Bina Umah

¢. Untuk mendiskripsikan Tinjauan Hukum Islam terhadap cara penyelesaian
kredit macet tersebut

2. Kegunaan

a. Secara ilmiah, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan sumbanga
pemikiran secara teoritik maupun konseptual dalam rangka perkembangan
ilmu. Pengetahuan di bidang Muamalah. Terutama yang berhubungan
dengan penyelesaian kredit macet berdasarkan syari’ah hukum Islam.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi BMT Bina Ummah atau fihak yang terkait lainnya dalam mengambil
kebijakan, khususnya yang berhubungan dengan penyelesaian kredit macet.

Sehingga dapat bermanfaat untuk pengembanagan BMT.

D. Telaah Pustaka
Sejauh ini pembahasan sekitar kredit macet sudah banyak dilakukan sebagi

karya ilmiah. Dan untuk mendukung persoalan yang lebih mendalam terhadap
permasalahan tersebut, maka penyusun berusaha melakukan penelitian terhadap
literatur yang relevan terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian sehingga
dapat diketahui sejauh mana perkembangan ilmu pengetahuan tentang masalah
tersebut.

Dalam Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) karya Muhammad
Ridwan (2004). Menjelaskan tentang seluk beluk BMT yang meliputi prinsip

syari'ah didalam lembaga keuangan syari'ah, menejemen peghimpunan dana dan



pembiayaan. Menurut Ridwan prinsip utama dalam menjemen penghimpunan
dana adalah kepercayaan. Sehingga hal itu sangat tergantung pada kepercayaan
masyarakat kepada BMT itu sendiri. Karena pada prinsipnya BMT merupakan
lembaga amanah maka setiap insan BMT harus dapat mencerminkan sikap
amanah tersebut.® Selain itu Ridwan juga menjelaskan bahwa pembiayaan, dalam
istilah keuangan konvensional yang biasa disebut aengan kredit menjadi aktifitas
utama BMT untuk memperoleh pendapatan. Sebagai upaya memperoleh
pendapatan semaksimal mungkin, akivitas pembiayaan BMT menganut asas
Syari'ah yang berupa bagi hasil dan jasa menejemen.’

Kemudian Muhammad Syafi'i Antonio (2004) juga menjelaskan dalam
bukunya yang berjudul Bank Syariah Dari Teori ke Praktek. Tentang prinsip-
prinsip dasar perbankan Syari’ah, diantaranya adalah prinsip titipan, bagihasil, jual
beli sewa-menyewa, dan jasa. Selain itu Antonio juga mengupas sistem oprasional
dalam Perbankan yang berhubungan dengan penghimpunan dana dan
pembiayaan. '

Secara lebih lanjut pada buku yang berjudul Bank dan Lembaga keuangan
lainnya karya Y. Sri Susilo dkk. Menjelaskan bahwa kredit merupakan aktifa
produktif yang mempunyai konsekuensi resiko yang lebih tinggi dibanding dengan
aktifa-aktifa yang lain, seperti resiko kegagalan atau kemacetan pelunasannya.

Oleh karena itu dapat berpengaruh terhadap kesehatan bank. Maka selain dengan

8Ridwan, Menejemen Baitul Mal Wat Tamwil (Yogyakarta: UII Press, 2004), him. 49,

% Ibid., hlm. 163.

' Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori Kepraktek, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004),
him. 83-135.



menggunakan prinsip kehati-hatian, bank juga harus melakukan pembatasan dalam
pemberian kredit.'!

Secara lebih lanjut buku karya Suharjono yang berjudul Menejemen
Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah mengupas tentang kebijakan
pengendalian resiko perkreditan yang meliputi, kebijakan dan prosedur
perkreditan, penerapan prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit, serta
organisasi perkreditan.'

Dalam buku Figih Islam Karya Sulaiman Rasyid”l dan buku Ahmad Azhar
Basyir yang berjudul Hukum Islum tentang Riba Utang piutung gadai'* membahas
juga masalah-masalah yang berhubungan dengan utang piutang in'i, hanya saja
dengan porsi yamg terbatas.

Kemudian yang sangat berkaitan dengan masalah kredit macet adalah
tentang perikatan hukum (akad) yang terjadi antara kreditur dan debitur dalam
membuat perjanjian. Dalam buku Asas-asas Hukum Muamalat yang disusun oleh
Ahmad Azhar Basyir menjelaskan bahwa akad, adalah suatu perikatan antara ijab
dan kabul dengan cara yang dibenarkan syara' yang menetapkan akibat hukum
pada obyeknya.”* Sedangkan definisi menurut Chariman Pasaribu dan Suharwardi

K. Lubis dalam bukunya yang berjudul Hukum Perjanjian Dalam Islam adalah

'S Susilo dkk, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarar: Salemba Empat, 2000),
him. 69.

12 Suharjono, Menejemen Perkreditan Usah Kecil Dan Menengah, (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN) him. 73

13 Sulaiman Rarsyid, Figih Islam cet. Ke-25, (Bandung: Sinar Baru, 1992), him. 288.

1 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba, Utang piutang, Gadai, Ct. I (Bandung,
Al- Ma’arif, 1983), him. 35.
15 Tbid., Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UII Press, 1993), him. 42



suatu perbuatan antara perjanjian akad atau beberapa orang untuk melakukan
sesuatau perbuatan tertentu, '

Sedangkan hasil penelitian skripsi yang diketemukan antara lain: Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit -Macet Pada Sewa Beli Kendaraan
Bermotor (Study di Suzuki Indo Muda Jaya Motor Yogyakarta).” Membahas
tentang ketidak adilan dalam penanggungan beban resiko jika terjadi kerugian.
Sedangkan skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wanprestasi
Debitur Dalam Perjanjian Sewa Beli Motor Di Deler Merpati Motor Yogyakarta,'®
bertujuan untuk mencari solusi atas wanprestasi terhadap perjanjian sewa beli
motor. Kedua penelitian tersebut hanya membahas tentang kredit macet dan
wanprestasi yang obyeknya adalah kendaraan bermotor, tanpa ada sangkut pautnya
dengan kredit macet simpan pinjam BMT.

Sementara itu hasil karya ilmiyah yang obyeknya BMT, dan berkaitan
dengan kredit adalah skripsi tentang Timjauan Hukum Islam T. erhadap
Pelaksanaan Kredit Ketahanan Pangan di BMT Madani Cabang Moyudan Sleman
Yogyakarta."” Membicarakan tentang pelaksanaan kredit ketahanan pangan, yang

mana didalamnya terdapat kesamaran mengenai tambahan (bunga) yang harus di

16 Chairuman Pasaribu, Suharwadi, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1993), him. 42.

' Khusnur Rosyidah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit Macet.Pada
SewaBeli Kendaraan Bermotor (Study di Suzuki Indo Muda Jaya Motor Yogyakarta), Skripsi tidak
diterbitkan, Fkultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga (2000).

18 Astuti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Debitur Dalam Perjanjian Sewa Beli
Motor Di Deler Merpati Motor Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah TAIN Sunan
Kalijaga (2000).

¥ Agung Bowo Nugroho, Tinjauaan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Kredit Ketahanan
Pangan Di BMT Madany Cabang Moyudan Sleman Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, JAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2003). .
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Javarhan hopaddn priiak hediinn sehagan i ats Al TRAT iy tagy vang
tidak tetap. Dan karva ilmivah vang berjudul Pengelolaan Dana Nimpannan d&m
Pinjaman Pada BMT Mira Usaha Insani Di Kecamaran Ngaghk Kabuparen
Sleman Dalam Prespektf Hukum Islam.™ Menjadi acuan bagi bényusun, Karona
disini banyak membahas tentag pengelolaan dana simpan pinjam. Akan tetapi
dalam karya ilmiyah tersebut hanya sedikit menyinggug tentang masalah
penyelesaian kredit macet yang biasanya menjadi dilema bagi BMT.

Untuk itu ada beberapa hal yang menjadikan "lulisan ini berbeda dengan
tulisan-tulisan diatas. Dalam skripsi ini penyusun berusaha memfokuskan
penelitian pada pembahasan tentang penyelesaian kredit macet simpan pinjam

yang diterapkan oleh BMT Bina Ummah Godean dalam Prespektif Hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik.

Scbagai mahluk sosial , kebutuhan dan kerjasama antara satu pihak dengan
dengan pihak lain guna meningkatkan taraf hidup atau keperluan keperluan lain
tidak bisa di abaikan. Kenyataan menunjukkan bahwa diantara sebagian manusia
memiliki modal, tetapi tidak bisa menjalankan usaha-usaha produktif, tetapi
berkeinginan membantu orang lain yang kurang mampu dengan jalan mengalihkan
modalnya kepada pihak yang memerlukan. Disisi lain tidak jarang juga ditemui
orang-orang yang memiliki kemampuan dan keahlian berusaha secara produktif,
tetapi tidak memiliki modal usaha. Berdasarkan kenyataan itulah sangat diperlukan

adanya kerjasama pemilik modal dengan orang yang tidak memiliki modal.

2 Qusilawati, Pengelolaan Dana Simpan Dan Pinjam Pada BMT Mitra Usaha Insani Di
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Dalam Prespektif Hukum Islam, Skripsi tidak diterbitkan
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).
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Sehingga dengan bentuk kerjasama yang seperti itu maka kedua belah pihak akan
merasa terbantu.

Dalam hukum Islam pada prinsipnya segala bentuk kegiatan muamalat
adalah mubah, kecuali ada larangan yang telah ditentukan dalam Al- Qur’an dan
Sunah Rosul, asalkan tidak karena paksaan atau hanya untuk memenuhi
keuntungan pribadi, maka kegiatan muamalat diperbolehkan selama kegiatan itu

bisa mendatangkan kemanfaatan dan dapat menghilangkan kemadhorotan.*!
Secara global transaksi utang piutang juga termasuk kegiatan muamalat

yang disyariatkan, dalam Al-Qur’an Allah berfirman;
2Ol gall g £ e Vg g Ny 5B g I e 13 glasy
Secara spesifik lagi Al-Qur’an juga menerangkan;
25 i Blassl &) adsliadlwslo B il o & @3 0
Selain itu dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

Rosullulah bersabda:
8 plgduaas’ OS] o o Jlodens 2 4 elas ale
Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadis di atas dapat ditarik sebuah hukum

bahwa memberikan pinjaman/utang kepada orang lain sama juga memberikan

pertolongan walaupun si peminjam masih mempunyai kewajiban untuk

2 Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Muamalai, hlm. 10
2 Al-Maidah (5 ) : 2 '
B Al-Baqarah (2) : 245

2Abi Abdilah M Ibni Umar yazid al-qazwim Ibnu Majah™, Sunah Ibnu Masjal, Bab Qard,
(Beirut: Dar al-Fikr: t/t) 11:81 Hadis dari Ibou Mas’ud. Nomor Hadist. 347
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mengembalikan pinjamannya. Islam juga mengajarkan dalam memberikan
pinjaman hendaknya berbingkai pada kepercayaan, persahabatan, dan cinta kasih
untuk saling menolong, tidak mengikatkan pinjaman pe;da penambahan
keuntungan atau mpngambﬂ manfaat atas pinjaman, karena yang semacam itu
sudah termasuk riba dan riba sangat tidak dibenarkan dalam Islam. seperti dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Baihaqi yang terdapat dalam kitab Bulughul

Maram yang berbunyi:

By 6 prg o dor g g dadia pr S sy e il oo i) J gy 8
Dalam mensikapi utang piutang, Islam telah metetapkan pelarangan riba,
selain itu Islam juga mempunyai etika dan tata cara berhutang bagi kreditur (pihak
yang mebelfika:n pinjaman) maupun debitur (pihak yang meminjam), etika hutang
piutang secara Islami tersebut antara lain:
1. Etika bagi kreditur (pihak yang menghutangkan)
Yaitu memberikan kelonggaran waktu pengembalian hutang apabila debitur

dalam keadaan kesulitan keuangan sebagaimana firman Allah yang berbunyi:

| 260}-0.1.’3?:.501 ﬂ'ﬁf ‘jéwi)f) 8 yonsh QLBJ‘:J 8 s 93 O@Ob
2. Etika bagi debitur (pihak yang berhutang) ada dua yaitu:

a. Bagi debitur pihak yang berhutang diWaj ibkan untuk bersegera dalam

pengembalian hutangnya pada waktu yang sudah ditentukan. Rasullulah

bersabda:

 Abu Bakar Abmad Ibn al-Husayn Ibn Ali al-Byhagqi, Sunah al-Kubro (Dar al-Fikr, Beiru,
t.t.), V, him. 350

26 AL-Bagqoroh (2) : 280
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Tesalds o Ao @Sl a3l WAl sl flas

b. Disunatkan kepada pihak yang berhutang membalas jasa (kebaikan) kepada

pihak yang telah memberi pinjaman hutang dengan memberikan tambaha |

uang atau barang, dengan syarat tidak dijanjikan atau tidak ditentukan pada

waktu akad peminjaman.

Sebagaimana sabda Rasullallah;

28¢ b VS""‘"“ F'; I Ol

Selain itu hal yang terpenting yang harus diperhatikan dalam transaksi

utang piutang adalah akad. Karena dengan akadlah transaksi menjadi sah atau

tidak. Apabila dua orang telah membuat kesepakatan berarti mereka telah

melakukan perbuatan hukum, sehingga secara otomatis ada hak dan kewajiban

yang harus dijalankan sebagai konsekuensinya.

2Y s O gall Of dgally 1 5

Dari ayat tersebut dapat dilihat bahwa adanya kewajiban untuk
melaksanakan perjanjian yang telah disepakati. Apabila ada salah satu pihak
melakukan Wanprestasi/pelanggaran hukum karena tidak melaksanakan
kewajiban, maka bagi pelaku dapat dikenakan sanksi (hukuman) sesuai dengan
kondisi dan alasanya, dengan catatan harus diselesaikan secara ma’ruf dengan

memperhatikan prinsip keadilan dan kejujuran untuk melaksanakan anianah

#" Al-Hafid Ibnu Hajar Asqalani, Bulughul Maram, Bab Salam Wi Qordi War Rahani (Hadis
dari Abi Hurairah dari Rasullullah), him. 332.

%8 Abu Abdillah Muhammad Ibnu Ismail, Sahik AL-Bukhari Bab Hisni AL-Qard (Beirut
Al-Fikr, t.1.) II : 84, Hadis dari Jabir Ibnu Abdillah.

? Al-Ista’ (17) : 34
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sebaik-baiknya. Sehingga tidak merugikan apalagi sampai mendholimi salah satu

pihak.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini diadakan di BMT Bina Ummah diwilayah Godean
Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah sebagi berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian 1n1 termasuk kedalam penelitian 1apangan (field research) yang
bersifat deskriptif analitik, yaitu memaparkan serta mengambarkan keadaan dan
fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi®® dalam lembaga
keuvangan syari'ah, khususnya dalam pengelolaan kredit macet simpan pinjam

yang sesuai dengan perspektif hukum Islam.

2. Tehnik Pengumpulan Data.

a. Observasi langsung yaitu pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan
pencatatan secara langsung dan sistematis terhadap fenomena yang di
selidiki.*!

b. Interview
Interview merupakan tehnik pengambilan data yang dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan secara langsung ataupun tidak langsung kepada
responden berdasarkan pedoman yang telah disusun terlebih dahulu secara

tidak tersetruktur, sehingga memuat garis besarnya saja.

**Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 24.
3'Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1994) hlm. 139,



[5

c. Kuesioner
Daftar pertanyaan berupa formulir-formulir secara tertulis pada sejumlah
responden. Pertanyaan itu bersifat tertutup atau pun terbuka yang telah
dibuat sebelumnya oleh penyusun, sehingga responden dapat memberikan
jawabannya secara bebas.* Mengingat besarnya populasi maka penyusun
menggunakan  tehnik sampling yaitu pénel-itian yang dilakukan pada
sebagian popolasi sebagai sempel dari keseluruhan populasi.

d. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan, menyusun dan mengelola dokumen-
dokumen/data-data literal yang mencatat aktifitas kegiatan yang berguna

sebagai bahan penelitian.”

3. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Normatif
Yaitu mendekati masalah dengan cara meneliti norma yang berlaku, apakah
masalah itu baik atau tidak setelah mampu sebelumnya terselesaikan
berdasarkan norma yang berlaku. Norma yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah Norma yang sesuai dengan Hukum Islam.
b. Pendekatan Sosiologis
Yaitu pendekatan yang dilakukan dengan melihat dan mengamati gejala-

gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat.

32 Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 109.
33 Sulistiyo Basuki, Dasar-dasar Dokumentasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), him. 11.
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4. Analisis Data
Agar mendapat data penelitian yang lebih akurat maka penyusun
menggunakan analisis data Induktif Kualitatif yaitu menganalisis data-data
kualitatif yang sifatnya khusus kedalam data-data kualitatif yang sifatnya
umum.
Dengan menggunakan metode ini data-data yang ditelusuri antara lain
adalah:
a. Data-data primer yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
kepada pihak-pihak yamg terkait langsung dengan obyek penelitian.
b. Data-data yang diperoleh dari sumber sekunder yaitu data yang berasal
dari buku-buku yang berkaitan dengan peneliti;m atau data-data yang
ditulis oleh para cendekiawan, serta makalah dan hasil penelitian yamg

telah dilakukan terlebih dahulu oleh para pakar dan sarjana muda.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan skripsi ini bagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari sub
bab, yaitu:
Bab pertama berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi
secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab yaitu, latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka to‘n'tik,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua, memaparkan tentang konsep dasar akad perjanjian dan kredit
utang piutang dalam Islam, maka dalam bab ini akan diketengahkan tentang teori
perjanjian dan kredit utang piutang dalam Islam. Pembahasan dimulai dengan
pegertian perjanjian kredit serta syarat rukun dan prinsipnya, macam-macam akad
dan hal-hal apa sajakah yang dapat menyebabkan perjanjian itu rusak, lalu
kemudian dibahas mengenai kredit utang putang, baru setelah itu dibahas
mengenai penyelesaian kredit macet (persengketaan) yang sesuai dengan hukum
Islam.

Bab ketiga, karena ini merupakan penelitian lapangan maka penyusun
ingin mengantarkan para pembaca pada gambaran umum obyek penelitian,
dengan mengetegahkan kondisi geografis dan ekonomis BMT Bina Ummah,
kemudian memberikan gambaran sekilas tentang lembaga keuangan Syaria’ah
BMT Bina Ummah, termasuk didalamnya mengenai visi misi dan pelayanan yang
diberikan BMT kepada nasabahnya. Mekanisme Pengelolaan Kredit, faktor-faktor
yang menyebabkan kredit macet, dan upaya penyelesaian kredit macet tersebut.

Bab keempat, setelah dibahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan
permasalahan tersebut dan kondisi obyektifitas BMT Bina Ummah, maka
kemudian dilakukan analisa data melalui perspekif hukum Islam mengenai
pengelolaan kredit yang meliputi akad pexjanjian kredit, penyertaan jamfhan
pengembalian kredit. Setelah itu barulah dilakukan analisa mengenai penyelegaian
kredit macet yang telah diterapkan oleh BMT Bina Ummah.

Bab kelima adalah bab penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.






BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun membahas skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum

Islam Terhadap Kredit Macet Simpan Pinjam BMT Bina Ummah Godean

‘Tahun 2004-2005”, penyusun dapat mengambil kesimpulan:

1. Pengelolaan kredit yang dilakukan BMT Bina Ummah bertujuan untuk
pemberdayaan ekonomi umat dengan menerapkan aturan-aturan yang
sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Dengan semangat tolong menolong
BMT Bina Ummah memposisikan nasabahnya sebagai mitra dalam
oprasional usahanya. Sehingga ada hubungan timbal balik antara pihak
nasabah dengan pihaic BMT Bina Ummabh.

2. Penyelesaian kredit macet yang dilakukan BMT Bina Ummah berdasarkan
asas kekeluargaan dan perdamaian. Adapun upaya yang dilakukan antara
lain: |
a. Memonitor ketertiban debitur dalam memenuhi kewajibannya.

b. Memberikan tenggang waktu.
c. Memberikan Schedule Ulang (Pcnjadwaian kembali)
d. Melakukan Pembinaan Sikap
¢. Penjualan atau pelelangan terhadap barang jaminan kredit
3. Timjauan hukum Islam terhadap penyelesaian kredit macet di BMT Bina

Ummah tidak bertentangan dengan prinsip hukum Islam. Hal itu

82
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disebabkan karena BMT Bina Ummah selalu mengedepankan asas
kekeluargaan dan perdamaian dalam penyelesaian kredit macetnya.
Dengan memonitor ketertiban debitur dalam memenuhi kewajibannya,
membertkan tenggang waktu, memberikan séhedple ulang (penjadwalan
kembali), melakukan pembinaan sikap, dan penjualan barang jaminan
dilakukan sebagai upaya terakhir dalam penyelesaian kredit macet. BMT
Bina Ummah dalam menyelesaikan kredit macet ini bertujuan untuk
melindungi  kepentingan dan kemaslahatan para  nasabahnya.
Kemaslahatan adalah suatu yang mendatangkan kebaikan, kemanfaatan,

dan keuntungan bagi manusia baik secara lahir maupun batin.

B. Saran-saran

1. Untuk bisa bertahan dan mengembangkan usahanya ditengah-tengah
persaingan lembaga keuangan lainnya peningkatan‘. kinerja dan
profesionalitas pérlu ditingkatkan dengan cara mengadakan pelatihan-
pelatihan kepada karyawan BMT Bina Ummah agar pemahaman
karyawan dapat secara menyeluruh terhadap sistem muamalah dan hukum
Islam, mengingat sejak awal didirikannya BMT- BMT telah dikondisikan
untuk mengimplementasi hukum-hukum ekonomi Islam yang semua
hanya terbatas pada konsep dan teori belaké.

2. Guna mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan yang berkene;an

dengan pembiayaan diperlukan adanya pembenahan dan pembaharuan
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metode penyelesaian kredit bermasalah yang disesuaikan dengan syariah
hukum Islam. Disamping itu perlu adanya administrasi penbatatan kredit
secara terpisah antara kredit yang tergolong lancar dengan kredit yang
termasuk dalam kategori bermasalah atau macet sehingga dapat dikelola

secara sistematis dan lebih terfokus.
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